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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pemydiaya operasional terhadap laba usaha pada
PT. Prima Transportasi. Metode pengumpulan datg gagunakan dalam penelitian ini adalah studi
kepustakaan, wawancara dan observasi. Sedangkadenanhalisis data yang digunakan untuk
menganalisis pengaruh biaya operasional terhad@pusaha pada PT. Prima Transportasi digunakan
metode regresi linear sederhana, analisis koefikmmlasi, analisis koefisien determinasi, dan
pengujian hipotesis yakni dengan membandingkan til@y, dengan nilai t pada distribusi t tabel
(trne), dimana analisis data dalam penelitian ini dikdtudengan bantuan aplikasi SPSS versi 22.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, diperol&di fijwngSebesar 14,874 dimana masih lebih
besar daripada nilai t pada distribusi t tabglcftyakni berkisar pada angka 1,687 sehingga dapat
diketahui bahwa adanya pengaruh negatif signifikiaga operasional terhadap laba usaha pada PT.
Prima Transportasi. Sesuai hasil analisis regiesat sederhana ditemukan persamaan Y = 383,670 +
0,134X, dimana diketahui nilai konstanta yaitu sgibeRp. 383,670 dan bilamana dalam sebulan
terjadi pengeluaran biaya operasional sebesar Rf=1) maka diperkirakan hanya akan memberikan
laba usaha sebesar Rp. 0,134. Berdasarkan habkgishaefisien korelasi diperoleh nilai korelasi
berangka 0,93 dimana berada pada kisaran nilaigpehd,90-1,00 sehingga diketahui bahwa biaya
operasional dan laba usaha pada PT. Prima Traasportemiliki hubungan yang sangat kuat,
kemudian sesuai hasil analisis koefisien deterrmid@ésmukan nilai koefisien determinasi yaitu
sebesar 86,7% yang menyatakan bahwa tingkat pdngaya operasional terhadap laba usaha pada
PT. Prima Transportasi yaitu sebesar 86,7% dan?d 3adnya dipengaruhi oleh faktor lain yang
tidak diteliti dalam penelitian ini.

Kata Kunci: Biaya, Biaya Operasional, L aba Usaha

ABSTRACT

The purpose of this study is to determine the tetfEoperating costs on operating income at PT.
Prima Transportation. Data collection methods ugedhis study are library studies, interviews and
observations. While the data analysis method usednilyze the influence of operating costs on
operating income at PT. Prima Transportation usgspte linear regression method, correlation
coefficient analysis, coefficient of determinatamalysis, and hypothesis testing that is by conmggri
the tcount value with t value on t table distrilouti(t table), where data analysis in this study was
carried out with the help of SPSS version 22 apgibo.

The results of hypothesis testing, obtained a vafuieount of 14.874 where it is still greater
than the value of t in the distribution of t talftetable) which is around the number 1.687 so that
can be seen that there is a significant negatifecebf operating costs on operating income at PT.
Prima Transportation. According to the results afimple linear regression analysis, the equation Y
= 383,670 + 0,134X, where the constant value is B§3,670 and if in a month there is an
operational cost of Rp. 1 (X = 1) it is estimatédittit will only give an operating profit of Rp.134.
Based on the results of the correlation coefficemalysis, the value of the correlation is 0.93 afahi
is in the range of the influence value of 0.90-1s@0that it is known that operating costs and
operating profit at PT. Prima Transportation hasvary strong relationship, then according to the
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results of the coefficient of determination anaysiund the coefficient of determination is equal t
86.7% which states that the level of influence érating costs on operating income at PT. Prima
Transportasi is 86.7% and the other 13.3% is infleed by other factors not examined in this study.

Keywords: Cost, Operating Costs, Operating Profit

1. PENDAHULUAN

PT. Prima Transportasi merupakan salah satu pexasayang bergerak dalam bidang
pelayanan jasa transportasi (taksi). Sebagai pemasayang berorientasi profit dimana
senantiasa dinilai kinerjanya oleh pihak manajepemisahaan, agar selain memberikan
kepuasan pelayanan kepada masyarakat pengguna tr@ssportasi, PT. Prima
Transportasi juga harus meningkatkan kemampuan kumberealisasikan tujuan-
tujuannya yang termasuk didalamnya adalah menikghatperolehan laba usaha
perusahaan. Perolehan laba usaha dapat diketahgamleadanya laporan laba-rugi.
Laporan laba-rugi merupakan laporan mengenai pettaap biaya-biaya dan laba
perusahaan selama periode tertentu [1]. Laporam-riadp adalah laporan yang
menunjukkan hasil kegiatan perusahaan dalam jang&ktu tertentu, yang bisa
digunakan sebagai indikator keberhasilan perusafltdam menjalankan usahanya
selama satu periode tertentu [2].

Secara umum, perolehan laba usaha sangat ditentlgarbesar kecilnya biaya
yang digunakan oleh perusahaan dalam menjalankagiatienya. Laba adalah
perbedaaan positif sebagai hasil penjualan prodo#iyx dan jasa-jasa dengan harga
lebih tinggi dari pada biaya untuk menghasilkanabgrtersebut [3]. Selanjutnya laba
(incomg ialah pengembaliamdturn) yang melebihi investasi [4].

Perhitungan laba rugi, biaya yang dapat mengurdaba perusahaan atau
menambah rugi perusahaan ialah besarnya biaya sipeah [5].Biaya operasional
adalah biaya-biaya yang berkaitan dengan kegiaggratan administratif dan penjualan
dari suatu perusahaan [6]. Biaya operasional adatgta usaha pokok perusahaan selain
harga pokok penjualan [7]. Biaya usaha terdiri daiya penjualan, biaya administrasi
dan umum. Biaya operasional adalah harga pokokupkam ditambah biaya administrasi
dan umum serta biaya penjualan [8].Dalam perhitantgba rugi, besarnya biaya
operasional akan mengurangi laba atau menambatpeugsahaan, sehingga salah satu
cara yang dapat ditempuh untuk memperoleh labaaugahg lebih optimal adalah

dengan benar-benar mengestimasi pengendalian engelparan biaya operasional [9].
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Apabila pengeluaran biaya operasional dapat dikéwuotasecara efektif, maka akan
sangat berpengaruh terhadap peningkatan laba peahsahaan, sebaliknya jika biaya
operasional tidak dapat dikendalikan secara efeldia akan terjadi pemborosan.
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, sehinggaulis tertarik untuk
melakukan penelitian pada PT. Prima Transportasi gnelitian ini akan dituangkan
lebih lanjut dengan judul “Pengaruh Biaya Operasidrerhadap Laba Usaha Pada PT.

Prima Transportasi”.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini akan dilaksanakan pada PT. Priman§partasi yang beralamat di Jalan
Bonecom, Kelurahan Katobengke, Kota Baubau dengamggunakan laporan rugi laba
PT. Prima Transportasi sebagai populasi dengn pamasampel biaya operasional dan
laba usaha pada laporan laba rugi PT. Prima Trarasgpgeriode Juli-Desember 2015,
Januari-Desember 2016 serta Januari-Desember B@hglitian ini menggunakan data
kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif yaituath yang didasarkan pada keadaan
perusahaan yang akan dijadikan objek penelitianydingalisa dengan menguraikan
fakta-fakta. Data ini berupa gambaran umum dankistruorganisasi PT. Prima
Transportasi serta teori-teori yang mendasari [erelini sementara data kuantitatif
yaitu data yang menjelaskan pengaruh, dalam hadalah biaya operasional terhadap
laba usaha. Data ini meliputi jumlah biaya opemeiaan laba usaha dalam rupiah yang
dinyatakan dengan angka-angka berdasarkan hagiitypegan dari analisis dengan
menggunakan rumus statistika.

Teknik pengumpulan data yang digunakan ialah stegustakaan yaitu data ini
dilakukan dengan menelaah berbagai dokumen-dokymersahaan serta tulisan-tulisan
ilmiah yang berkaitan erat dengan masalah yanditdiémana data diperoleh secara
tidak langsung dan penelitian lapangan yaitu médakwbservasi dan wawancara secara
langsung dengan pihak perusahaan dengan sumbepridata dan sekunder. Data yang
dikumpulkan oleh peneliti dianalisa menggunakan odet regresi linear
sederhanadimana metode ini digunakan untuk mengesnpéngaruh biaya operasional
terhadap laba usaha pada PT. Prima Transportasiunagji normalitas data, koefisien
korelasi, pengujian hipotesis dan koefisien koieBerikut merupakan operasionalisasi

variabel dalam peneltian ini.
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Tabel 1. Operasionalisasi Variabel

Variabel Konsep Variabe

“Biaya yang berkaitan dengan aktivitas operasional
perusahaan selain biaya produksi”.
(Jopie Jusy, 2008:33

“Selisih antara pendapatan yang telah direalisarsgdn
biaya yang terjadi untuk mendapatkan pendapatan
tersebut”.(Munawir, 2002:47)

Biaya Operasional(X)

Laba Usaha(Y)

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Hasll Pendlitian
1) Laporan Laba Rugi PT. Prima Transportas

Laporan laba rugi merupakan laporan mengenai petalapbeban dan laba atau
rugi perusahaan dalam suatu periode tertentu. Sptausahaan yang berorientasi
profit tentunya akan memerlukan laporan laba rigigitu pula pada PT. Prima

Transportasi dimana komponen-komponen laba rugisadiaan selalu dicatat dan
dilaporkan pada setiap akhir bulan. Dalam lapoada Irugi PT. Prima Transportasi,
ada tiga komponen utama laba rugi yang selalu aikgm pada akhir periode

pelaporan. Adapun komponen-komponen laba rugi gimgksud adalah:

1. Pendapatan usaha, yakni merupakan pendapatan déaintajuan didirikannya
perusahaan tersebut.

2. Beban wusaha, dimana dalam menjalankan kegiatan amgah PT.
PrimaTransportasi selalu dihadapkan dengan berbagl@an sebagai biaya
operasional perusahaan antara beban gaji dan bbebsn telepon, beban
listrik dan air, beban perlengkapan kantor, bebamypsutan peralatan kantor,
beban pemeliharaan (taksi), dan beban bahan bakar.

3. Laba usaha, dimana merupakan selisih lebih dadageatan usaha perusahaan

setelah dikurangi biaya operasional perusahaan.

2) Pengeluaran Biaya Operasional Pada PT. Prima Transportas
Perusahaan pada umumnya berusaha untuk terus rkathizug kualitas produknya.
Hal ini dilakukan sebagai salah satu usaha dalancapai tujuan peruasahaan pada
umumnya yaitu untuk mencapai laba yang sebesarfy@saBerkembangnya

teknologi dan berbagai bidang lainnya dalam keradumemberi dampak yang
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cukup signifikan terhadap perkembangan kebutuhgingihan dan selera konsumen
akan suatu produk barang atau jasa yang akan dipdakerkembangan-
perkembangan dalam dunia bisnis secara keselumkeamberi perubahan orientasi
bisnis perusahaan pada umumnya.

Setiap perusahaan pada umumnya dalam melaksana&kpatah usahanya
akan dihadapkan dengan pengeluaran biaya operhsBiaga operasional adalah
biaya-biaya yang tidak berhubungan langsung demgaduk perusahaan tetapi
berkaitan dengan aktivitas operasinal perusahdaarigeari [10]. Biaya operasional
(biaya usaha) sering disebut juga dengan istBBA (Selling, General dan
Administrative Expenses)

Berdasarkan uraian sebelumnya telah dijelaskan emangkomponen-
komponen utama laba rugi pada PT. Prima Transpatiastara beban usaha pada
PT. Prima Transportasi, dimana dalam menjalanka@mten usahanya dihadapkan
dengan beban usaha sebagai biaya operasional peansd@erikut adalah data atas
pengeluaran biaya operasional PT. Prima Transpostdama tiga tahun dimana

dapat dilihat pada tabel 2 berikut:

Tabel 2. Data Pengeluaran Biaya Operasional PT. Prima Transportasi
(Terhitung Tiap periode Akuntansi)

No. Bulan/Tahun Biaya Operasional

1. Januari 2015 Rp. 27,000,000
2. Februari 2015 Rp. 27,500,000
3. Maret 2015 Rp. 27,400,000
4. April 2015 Rp. 27,600,000
5. Mei 2015 Rp. 27,500,000
6. Juni 2015 Rp. 27,600,000
7. Juli 2015 Rp. 27,500,000
8. Agustus 2015 Rp. 28,000,000
9. September 2015 Rp. 27,500,000
10. Oktober 2015 Rp. 28,500,000
11. November 2015 Rp. 28,500,000
12. Desember 2015 Rp. 29,000,000
13. Januari 2016 Rp. 28,510,000
14. Februari 2016 Rp. 29,510,000
15. Maret 2016 Rp. 29,010,000
16. April 2016 Rp. 29,510,000
17. Mei 2016 Rp. 29,510,000
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18. Juni 2016 Rp. 29,010,000
19. Juli 2016 Rp. 29,010,000
20. Agustus 2016 Rp. 29,510,000
21. September 2016 Rp. 30,010,000
22. Oktober 2016 Rp. 30,010,000
23. November 2016 Rp. 30,510,000
24. Desember 2016 Rp. 30,010,000
25. Januari 2017 Rp. 30,520,000
26. Februari 2017 Rp. 30,520,000
27. Maret 2017 Rp. 30,820,000
28. April 2017 Rp. 30,820,000
29. Mei 2017 Rp. 30,720,000
30. Juni 2017 Rp. 30,920,000
31. Juli 2017 Rp. 30,920,000
32. Agustus 2017 Rp. 31,020,000
33. September 2017 Rp. 30,020,000
34. Oktober 2017 Rp. 30,520,000
35. November 2017 Rp. 31,520,000
36. Desember 2017 Rp. 31,520,000

Sumber: Laporan Laba Rugi PT. Prima TransportasbZD17

3) Perolehan Laba Usaha Pada PT. Prima Transportasi
Secara umum, laba usaha senantiasa dijadikan seblagan atas kesuksesan
operasi perusahaan. Meningkat atau menurunnya ebemol laba usaha akan
menentukan strategi yang akan datang, dimana perasakan mempunyai ukuran-
ukuran tersendiri atas toleransi meningkat atauumemya perolehan laba usaha
tersebut. Laba usaha adalah selisih lebih antandgpatan yang telah direalisasi

dengan biaya yang terjadi untuk mendapatkan petatapersebut [11].

b. Pembahasan
1) Pengaruh Biaya Operasional Terhadap Laba Usaha Pada PT. Prima

Transportasi

Sesuai dengan tujuan penelitian ini yaitu untuk ge¢smhui pengaruh biaya
operasional terhadap laba usaha pada PT. Primaspodasi, maka data-data
mengenai jumlah biaya operasional dan laba usahg gigeroleh akan diolah ke
dalam rancangan analisis yaitu uji regresi linegleshana, analisis koefisien korelasi,
analisis koefisien determinasi dan uji hipotesialain perhitungan laba rugi besarnya

biaya operasional akan menambah rugi perusahaan [12
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a) Hasil Regres Liniear Berganda
Adapun hasil analisis data mengenai pengaruh lnpgeasional terhadap laba usaha
pada PT. Prima Transportasi dapat dilihat darilRdisiRegresi Linear Sederhana.
Analisis regresi linear sederhana dalam peneliianntuk meramalkan bagaimana
besar laba usaha apabila biaya operasional diketghng dimana dinyatakan
dengan rumus:
Y=a+ bX (1)

Adapun untuk mengetahui nilai konstanta (a) darfiges biaya operasional (b),
maka dengan bantuan program aplikasi SPSS versligg2oleh nilai-nilai untuk

regresi linear sederhana yang seperti pada tadede€yai berikut:

Tabel 3. Hasil Uji Regresi Linear Sederhana
Coefficients”

Standardized
Unstandardized Coefficient| Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
(Constant) 383.670) 26.485 14.486| .000
Blaya 134 009 931| 14.874 .000
Operasional

a. Dependent Variable: Laba Usaha
Sumber: Data Olahan SPSS versi 22

Berdasarkan tabel 3 di atas terlihat jelas bahwa konstanta (a) adalah sebesar
383,670 dan koefisien biaya operasional (b) adsddiesar 0,134. Berdasarkan hasil
analisis tersebut di atas, maka dapat disusun depgasamaan regresi linear
sederhana sebagai berikut:
Y = =383,670+ 0,134X 2

Persamaan tersebut di atas menjelaskan bahwa matapengeluaran biaya
operasional dalam satu periode akuntansi adalaha sdemgan konstan, maka
diasumsikan perolehan laba usaha pada PT. Primesfdogasi yaitu sebesar Rp.
383,670 dan jika dalam satu periode akuntansi hgaabiaya operasional yang
dikeluarkan oleh PT. Prima Transportasi adalah smbdrp. 1 (X=1) maka
diperkirakan hanya akan menghasilkan laba usahesaelRp. 0,134. Atau dengan
kata lain, jika dalam sebulan diketahui pengeludiaga operasional adalah konstan
(X=0), diasumsikan laba usaha adalah sebesar BpoB8 Dan jika dalam sebulan

terjadi pengeluaran biaya operasional sebesar RPOD00 (X=1.000.000) maka
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diperkirakan hanya akan menghasilkan laba usalesaeRp. 134.000 (0,134 x Rp.
1.000.000).

b) Analisis Koefisien Korelas
Analisis koefisien korelasi digunakan untuk menbetdagaimana hubungan biaya
operasional terhadap laba usaha yang dimana d#tatili melalui arah nilai
korelasi berkisar rentan O sampai 1 atau -1. Dergartuan komputer program
SPSS versi 22 maka diperoleh hasil analisis kaefidiorelasi yang ditunjukan
seperti tabel 4 sebagai berikut:

Tabel 4. Hasl AnalisisKoefisien Korelasi
Model Summary

Model R R Square| Adjusted R Squar{ Std. Error of the Estimat
1 93%¢ .867 .863 7.217

Y7

a. Predictors: (Constant), Biaya Operasional

Sumber: Data Olahan SPSS versi 22
Berdasarkan tabel 4 di atas, dapat dilihat bahvea kbefisien korelasi adalah
sebesar 0,931 (0,93) dimana berada di antara niangaruh 0,90-1,00 yang
menyatakan bahwa pengaruh korelasi antara biayeasipral terhadap laba usaha

pada PT. Prima Transportasi memiliki pengaruh ysamgpat kuat

¢) Analisis Koefisien Deter minasi
Analisis koefisien determinasi digunakan untuk negagui seberapa besar pengaruh
yang diberikan biaya operasional terhadap labaaupalda PT. Prima Transportasi.
Pada tabel 4 sebelumnya, dapat dilihat baRwaquareadalah sebesar 0,867. Jadi,
untuk mengetahui seberapa besar persentase valddiaelusaha pada PT. Prima
Transportasi dipengaruhi oleh biaya operasioaly@atpat dicari dengan persamaan:
KD = (RYx 100%
= 0,867 x 100%
=86,7%

Berdasarkan perhitungan di atas, maka dapat dikapioahwa besarnya pengaruh
biaya operasional terhadap laba usaha pada PTaHneansportasi adalah sebesar
86,7% dan 13,3% lainnya dipengaruhi oleh fakton lgang tidak diteliti dalam

penelitian ini.
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d) Pengujian Hipotesis
Berdasarkan perumusan hipotesis dalam penelitianyaitu “Diduga adanya
pengaruh negatif signifikan biaya operasional teapalaba usaha pada PT. Prima
Transportasi”, maka untuk mengukur tingkat sigmaifk hal pertama yang perlu
diketahui adalah nilai tte) pada tabel distribusi t yang dimana dapat didanigan

persamaan:

ttapel = @ (N —2)
0,05 (36 — 2)
0,05 (34)
1,687

Hasil perhitungan di atas ditemukan nilai t padsritiusi ttabel yaitu sebesar 1,687
dan pada tabel 3 terlihat jelas bahwa nilah§adalah sebesar 14,874.Sesuai dengan
rancangan pengujian hipotesis, maka dari hasilitp@dangiwung dan melihat nilai
tiabes Maka akan ditarik kesimpulan:

1. Jika hiung< tavel, maka hipotesis ditolak.

2. Jika tiung>tianes Maka hipotesis diterima.
Jadi, karena dalam penelitian ini besarnya nilgiglebih besar daripadade maka
disimpulkan bahwa hipotesis dalam penelitian inerna yaitu adanya pengaruh
negatif signifikan biaya operasional terhadap labsaha pada PT. Prima
Transportasi.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, ditemukagmgtlebin besar dari padaagks
sehingga dapat disimpulkan bahwa biaya operasibegbengaruh negatif signifikan
terhadap laba usaha pada PT. Prima Transportasil Hja regresi linear sederhana,
menunjukkan persamaan regresi Y = 383,670 + 0,184ana apabila dalam sebulan
pada saat biaya operasional diketahui konstan Q¥ #aka diketahui laba usaha adalah
sebesar Rp. 383,670. Jika dalam sebulan terjadighegran biaya operasional sebesar Rp.
1 maka diperkirakan hanya mampu menghasilkan geaolé&aba usaha sebesar Rp. 0,134.
Sementara ituhasil analisis koefisien korelasi ydilgkukan peneliti, ditemukan nilai
korelasi bertanda positif yaitu sebesar 0,931 dartzarada di antara nilai pengaruh 0,90—
1,00 yang menyatakan bahwa pengaruh korelasi abtaya operasional terhadap laba

usaha memiliki pengaruh yang sangat kuat, dan sesumgan hasil analisis koefisien
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determinasi ditemukan koefisien determinasi adaklbesar 86,7% yang berarti bahwa

pengeluaran biaya operasional pada PT. Prima Toalasp memberikan pengaruh sebesar

86,3% terhadap perolehan laba usaha pada perusthnselnut, sedangkan 13,3% lainnya

dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak ditelitilaian penelitian ini.

5. SARAN

Berdasarkan kesimpulan yang didapatkan, maka gikanaPT. Prima Transportasi agar

dapat menekan pengeluaran biaya operasional seefisungkin pada tiap bulannya,

mengestimasi pengeluaran biaya tidak tetap dannglkaikan volume pendapatan.
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